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ABSTRAK 

Abstrak : CV. XYZ Medical adalah perusahaan yang bergerak dibidang penjualan dan 

rekondisi alat kesehatan. Perusahaan tersebut masih menggunakan Microsoft Excel 

sebagai alat input data pegawai, cuti, training dan lain-lain. Hal ini menyebabkan data 

tidak tersusun rapih di folder, double input dan masih banyak lagi. Didalam penulisan 

skripsi ini, penulis bermaksud untuk membuat suatu sistem administrasi kepegawaian 

berbasis web dengan beberapa rancangan dan diagram yang ada di dalam penulisan 

ini agar membantu penulis untuk meimplementasikan rancangan sistem usulan. Sistem 

yang dibuat berupa input data kepegawaian, input saldo cuti, input training dan input 

peringatan yang dilakukan oleh HRD. Sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh 

pegawai berupa input cuti. Seluruh kegiatan tersebut telah digambarkan didalam 

diagram UML, seperti use case, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. 

Seluruh data yang telah digambarkanmasuk kedalam Perancangan Sistem Informasi 

Administrasi Kepegawaian CV. XYZ Medical Berbasis Web. 

 

Kata kunci: Administrasi, Kepegawaian, Input, Web. 

 

 

1. Pendahuluan 
 CV. XYZ Medical adalah 

perusahaan penjualan alat kesehatan dan 

rekondisi alat kesehatan. Perusahaan ini 

baru dibangun pada Desember 2016 lalu, 

dan mulai berkambang pada tahun 2017. 

Untuk membantu meningkatkan kinerja, 

perusahaan tersebut membutuhkan 

pegawai untuk membantu mengelolah 

sistem manajemen dan bagian-bagian 

tentu perusahaan. Bagian Human 

Resources Departement atau biasa 

disebut HRD atau merupakan salah satu 

bagian penting untuk mengelola Sumber 

Daya Manusia (SDM). Hal ini dapat 

membantu perusahaan untuk mengetahui 

informasi pegawai, seperti biodata 

pegawai, pegawai aktif dan non aktif, 

cuti, training pegawai dan lain-lain. 

Namun hal tersebut belum didukung oleh 

sistem informasi manajemen yang ada 

saat ini. Pengelolaan pun masih 

mengandalkan sistem komputerisasi 

berbasis excel yang sistem tersebut belum 

berjalan secara optimal karena pegawai 

belum memiliki hak akses untuk melihat 

data informasi pribadi, membuat surat 

cuti masih menggunakan kertas 

selembaran dan tidak tersusunnya data 

surat-surat peringatan yang ada. Akses 

data juga tidak dapat dibuka dimanapun, 

terkadang bagian HRD harus meng-copy 

data agar dapat diakses ditempat lain 

tanpa menggunakan jaringan Local Area 

Network (LAN). Hal itu mengakibatkan 

tidak tersusunnya laporan serta informasi  

yang ada, kurang akuratnya data induk 

dengan data kopian dan membuat 

informasi yang harusnya bersifat tunggal 

menjadi memiliki copy begitu banyak. 

Data informasi tersebut bukan hanya 

dapat diakses oleh bagian HRD, tetapi 

pegawai pun dapat mengakses sistem 

informasi data yang diberikan HRD 

melalui web.  

 



100 
 

Berdasarkan uraian pada latar 

belakang di atas, maka didapat 

identifikasi masalah, yaitu: 

1. Bagaimana cara mengembangkan 

sistem informasi administrasi 

kepegawaian yang berupa excel 

menjadi berbasis web pada CV. 

XYZ Medical ? 

2. Bagaimana cara menyusun berkas 

informasi administrasi kepegawaian 

agar rapih dan akurat ?  
 

Adapun batasan masalah dalam 

penulisan penelitian ilmiah ini : 

1. Pengembangan hanya dilakukan 

pada bagian sistem informasi 

administrasi kepegawaian, Human 

Resources Departemen(HRD) pada 

CV.XYZ Medical. 

2. Sistem yang dibuat hanya berpusat 

pada sistem internal CV.XYZ 

Medical dan hanya dapat diakses 

melalui user yang bersangkutan. 

3. Perancangan pengajian format  

laporan terkait data pribadi 

pegawai, data aktif kepegawaian 

dan non aktif, pengajuan cuti, 

laporan cuti dan surat peringatan. 

4. Dalam melakukan perancangan 

sistem yang berjalan, penulis 

menggunakan Data Flow Diagram 

konteks, level 1 dan level 2. 

5. Dalam melakukan perancangan 

sistem yang di usulkan, penulis 

menggunakan UML (Use Case 

Diagram, Activity Diagram, 

Sequence Diagram). 

 

Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah : 

1. Membangun sistem informasi 

administrasi kepegawaian yang 

dapat dipergunakan oleh HRD 

maupun pegawai. 

2. Membangun sistem administrasi 

kepegawaian yang lebih aman dan 

lebih rapih.  

 

Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah : 

1. Wawancara  

Metode ini dilakukan dengan 

memberi pertanyaan langsung 

kepada pemilik CV.XYZ Medical. 

2. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan 

cara observasi dan bekerja secara 

langusung di CV.XYZ Medical. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan 

cara mempelajari dan 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber tertulis. Studi 

pustaka ini diambil dari dari buku, 

artikel, majalah dan sumber-sumber 

lain di internet.  

3. Metode yang di gunakan untuk 

perancangan system yang di 

usulkan  menggunakan metode 

UML yang menggabungkan 

beberapa diagram di antaranya 

Usecase Diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram dan 

Class Diagram. 

 

2. Tinjauan teori 

2.1 Pengertian Sistem  

Pengertian sistem menurut 

Raymond McLeod (dalam Al-Bahra Bin 

Ladjamudin, 2013:3) “Sistem adalah 

sekelompok elemen yang terintegrasi 

dengan maksud yang sama untuk 

mencapai suatu tujuan”. 

 

Sedangkan menurut Gordon B. 

Davis (dalam Al-Bahra Bin Ladjamudin, 

2013:3) “Sistem sebagai bagian-bagian 

yang saling berkaitan yang beroperasi 

bersama untuk mencapai beberapa 

sasaran atau maksud”. 
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Pengertian sistem menurut Abdul 

Kadir (2003:1) dalam buku Pengenalan 

Sistem Informasi, yaitu “Sistem adalah 

sekumpulan elemen yang saling terkait 

atau terpadu yang dimaksudkan untuk 

mencapai suatu tujuan”. 

 

2.2 Pengertian Informasi  

Menurut Tata Sutabri (2012:22) 

“Informasi adalah data yang telah 

diklasifikasikan atau diolah atau 

diinterpretasikan untuk digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan”. 

 

Sedangkan menurut Gordon B. 

Davis (dalam Al-Bahra Bin Ladjamudin, 

2013:8) “Informasi adalah data yang 

telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 

berguna dan nyata atau berupa nilai 

yang dapat dipahami dalam keputusan 

sekarang maupun yang akan datang”. 

 

2.3 Pengertian Sistem Informasi  

Menurut Tata Sutabri (2012:38) 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi 

organisasi yang bersifat manajerial 

dalam kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan 

kepada pihak luar tertentu dengan 

laporan – laporan yang diperlukan”. 

 

Sedangkan menurut Gordon B. 

Davis  (dalam Al-Bahra Bin Ladjamudin, 

2013:13) mendeskripsikan “Sistem 

informasi sebagai sekumpulan prosedur 

organisasi yang pada saat dilaksanakan 

akan memberikan informasi bagi 

pengambil keputusan dan atau untuk 

mengendalikan organisasi”. 

 

2.4 Administrasi Kepegawaian  

Administrasi berdasarkan 

etimologis (asal kata) bersumber dari 

bahasa latin, yang terdiri dari ad + 

ministrare, yang secara operasional 

berarti melayani, membantu dan 

memenuhi. 

 

Menurut pendapat Prof. Dr. H. 

Hadari Nawawi dan Dra. H. M. Martini 

Hadari dalam buku Ilmu Administrasi 

(1994 : 28) disebutkan “Administrasi 

adalah rangkaian kegiatan atau proses 

pengendalian suatu organisasi agar 

secara keseluruhan selalu terarah pada 

pencapaian tujuannya”. Dengan 

demikian Administrasi berarti rangkaian 

kegiatan atau proses pengendalian cara 

atau sistem kerja sama sejumlah orang, 

agar berlangsung efektif dan efisien 

dalam mewujudkan tujuan bersama. 

 

Para praktisi cenderung pada 

administrasi dalam pengertian 

operasional, dengan demikian rumusan-

rumusan para ilmuwan yang bergerak 

dilingkuangan Ilmu Administrasi harus 

bersifat applaid (terpakai) agar dapat 

dipetik menfaatnya oleh orang-orang 

yang menempati posisi sebagai 

administrator. 

 

Sehubungan dengan itu Sondang P. 

Siagian dalam bukunya Administrasi 

Pembangunan (1974 : 2) mengatakan 

bahwa “Administrasi adalah keseluruhan 

proses pelaksanaan daripada keputusan 

yang telah diambil dan pelaksanaan itu 

pada umumnya dilakukan oleh dua orang 

manusia atau lebih untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya”. 

 

Administrasi adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk mengendalikan suatu 

usaha (pemerintah) agar tujuan tercapai. 

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat 

disimpulkan sifat terpakai dari Ilmu 

Administrasi sebagai berikut : 
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1. Administrasi merupakan kegiatan 

manusia dan berlangsung berupa 

proses pengendalian interaksi antara 

dua orang atau lebih dalam bentuk 

kerja sama. Interaksi yang disebut 

kerja sama itu adalah gejala sosial, 

yang bilamana dikendalikan dengan 

mempergunakan administrasi, akan 

berlangsung efektif dan efisien. 

Dengan demikian berarti langkah-

langkah yang dirumuskan Ilmu 

Administrasi harus bersifat terpakai 

bagi perwujudan kerja sama yang 

efektif dan efisien dalam mencapai 

satu atau lebih tujuan. 

2. Administrasi merupakan proses 

pengendalian yang sadar tujuan. 

Dengan demikian berarti langkah-

langkah yang dirumuskan Ilmu 

Administrasi harus bersifat terpakai 

bagi perwujudan kegiatan yang 

berkualitas, sehingga menjadi 

kegiatan yang tinggi 

produktifitasnya sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. 

Administrasi tidak bermaksud 

menghasilkan kegiatan kerja sama 

yang tidak produktif dalam 

mencapai tujuan bersama. Dengan 

kata lain Administrasi merupakan 

ilmu terapan untuk meningkatkan 

produktifitas  

 

2.5 Diagram Alir Data (Flowmap) 

Flowmap adalah campuran peta dan 

flowchart,yang menunjukan 

pergerakanbenda dari satu lokasi ke 

lokasi lain, seperti jumlah orang dalam 

migrasi, jumlah barang 

yangdiperdagangkan, atau jumlah paket 

dalam jaringan. Flowmap menolong 

analisis danprogrammer untuk 

memecahkan masalah ke dalam segmen-

segmen yang lebih kecil danmenolong 

dalam menganalisis alternaitf-alternatif 

lain dalam pengoprasian. Berikut simbol-

simbol yang digunakan dalam membuat 

flowmap : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simbol Keterangan 

Simbol Dokumen : 

Menunjukkan dokumen input 

dan output. 

Simbol Kegiatan Manual : 

Menunjukkan pekerjaan atau 

kegiatan manual 

Simbol Proses : 

Menunjukkan kegiatan proses 

dari operasi program 

komputer 

Simbol Kyboard : 

Menunjukkan input yang 

menggunakan on-linekyboard. 

Simbol Harddisk: 

Menunjukkan input atau 

output menggunakan 

harddisk. 

Simbol Garis Alir : 

Menunjukkan arus dari setiap 

proses. 

Simbol Penghubung : 

Menunjukkan penghubung ke 

halaman yang masih sama 

atau ke halaman lain. 

Simbol Arsip : Menunjukkan 

pengarsipan file tanpa 

menggunakan komputer. 

Simbol Keputusan : 

Digunakan untuk suatu 

penyelesaian kondisi di dalam 

program. 

Simbol Keterangan 

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Flowmap 
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2.6 Data Flow Diagram (DFD) 

Pengertian Data Flow Diagram 

(DFD) menurut Jogiyanto Hartono, 

2OO5:701 adalah “Diagram yang 

menggunakan notasi simbol untuk 

menggambarkan arus data system”. 

 

DFD sering digunakan untuk 

menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem yang baru yang akan 

dikembangkan secara logika dan 

menjelaskan arus data dari mulai 

pemasukan sampai dengan keluaran data 

tingkatan diagram arus data mulai dari 

diagram konteks yang menjelaskan secara 

umum suatu sistem atau batasan sistem 

dari level 0 dikembangkan menjadi level 

1 sampai sistem tergambarkan secara 

rinci. Gambaran ini tidak tergantung pada 

perangkat keras, perangkat lunak, struktur 

data atau organisasi file. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Jogiyanto Hartono, tahun 

2005 dalam bukunya Basia Data ada  

beberapa simbol digunakan pada DFD 

untuk mewakili : 

1) Entitas Eksternal(External Entity) 

Entitas Eksternal(external entity) 

merupakan entitas(entity) di 

lingkungan luar sistem yang dapat 

berupa orang, organisasi, atau 

sistem lain yang berada pada 

lingkungan luarnya yang 

memberikan input atau menerima 

output dari sistem.  

2) Proses (Process) 

Proses (process) menunjukan pada 

bagian yang mengubah input 

menjadi output, yaitu menunjukan 

bagaimana satu atau lebih input 

diubah menjadi beberapa output. 

Setiap proses mempunyai nama, 

nama dari proses ini menunjukan 

apa yang dikerjakan proses. 

Entitas 

Eksternal  
Entitas Eksternal  

Proses Proses 

Arus Data Arus Data 

Data Store Data Store 

Entitas eksternal dapat berupa 

orang/unitterkait yang 

berinteraksi dengan sistem tetapi 

diluar sistem. 

Orang/unit yang mempergunakan 

atau melakukan transformasi data. 

Komponen fisik tidak 

diidentifikasikan. 

Arus data dengan arah khusus 

dari sumber ke tujuan 

Penyimpanan data atau tempat data 

direfear oleh proses 

Gane/Sarson Yourdon / De Marco Keterangan 

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Data Flow Diagram (DFD) 
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3) Arus Data (Data Flow) 

Arus Data (data flow) di DFD 

diberi simbol suatu panah. Arus 

data ini mengalir di antara proses, 

simpan data dan kesatuan luar. 

Arus data ini menunjukan arus dari 

data yang dapat berupa masukan 

untuk sistem atau hasil dari proses 

sistem. 

4) Simpanan Data (Data Store) 

Data Store merupakan simpanan 

dari data yang dapat berupa suatu 

file atau database pada sistem 

komputer. 

 

2.7 Unified Modeling Language 

(UML) 

Dikutip dari wikipedia, Unified 

Modeling Language atau UMLadalah 

bahasa spesifikasi standar untuk 

mendokumentasikan, menspesifikasikan 

dan membangun sistem perangkat lunak. 

UML juga dapat diartikan sebagai suatu 

metode permodelan secara visual untuk 

sarana perancangan sistem berorientasi 

objek atau definisi UML yaitu sebagai 

suatu bahasa yang sudah menjadi standar 

pada visualisasi, perancangan dan juga 

pendokumentasian sistem software. Saat 

ini UML sudah menjadi bahasa standar 

dalam penulisan blue print software. 

 

Adapun menurut Martin Fowler 

(2005 : 1) “UML adalah keluarga notasi 

grafis yang didukung oleh meta-model 

tunggal, yang membantu pendeskripsian 

dan desain sistem perangkat lunak, 

khususnya sistem yang dibangun 

menggunakan pemrograman berorientasi 

objek (OO)”. UML merupakan standar 

yang relatif terbuka yang dikontrol oleh 

Object Management Company (OMG), 

sebuah konsorsium terbuka yang terdiri 

dari banyak perusahaan.  

 

2.7.1 Jenis-Jenis Diagram UML 

Berikut adalah beberapa jenis-jenis 

diagram yang digunakan dalam UML, 

yaitu:  

A. Use Case Diagram 

Use case diagram yaitu salah satu 

jenis diagram pada UML yang 

menggambarkan interaksi antara 

sistem dan aktor, use case diagram 

juga dapat men-deskripsikan tipe 

interaksi antara si pemakai sistem 

dengan sistemnya. 

 

Use Case menurut Martin Fowler 

(2005 : 141) adalah “teknik untuk 

merekam persyaratan fungsional 

sebuah sistem”. Use 

Casemendeskripsikan interaksi tipikal 

antara para pengguna sistem dengan 

sistem itu sendiri, dengan memberi 

sebuah narasi tentang bagaimana 

sistem tersebut digunakan. Use 

CaseDiagram menampilkan aktor 

mana yang menggunakan use case 

mana, use casemana yang 

memasukkan use case lain dan 

hubungan antara aktor dan use 

case.Berikut adalah simbol-simbol 

yang digunakan pada use case, yaitu : 
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B. Activity Diagram  

Activity diagram atau diagram 

aktivitas yaitu salah satu jenis diagram 

pada UML yang dapat memodelkan 

proses-proses apa saja yang terjadi pada 

sistem. Menurut Martin Fowler (2005 : 

163) “Activity Diagram adalah teknik 

untuk menggambarkan logika 

prosedural, proses bisnis, dan jalur 

kerja. Dalam beberapa hal, activity 

diagram memainkan peran mirip 

diagram alir, tetapi perbedaan prinsip 

antara notasi diagram alir adalah 

activity diagram mendukung behavior 

paralel”. Node pada sebuah activity 

diagram disebut sebagai action, sehingga 

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Use Case Diagram 
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diagram tersebut menampilkan sebuah 

activity yang tersusun dari action. 

 

Berikut adalah simbol-simbol 

activity diagram, yaitu : 

 

C. Sequence Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sequence diagram yaitu salah satu 

jenis diagram pada UML yang 

menjelaskan interaksi objek yang 

berdasarkan urutan waktu, sequence 

diagram juga dapat menggambarkan 

urutan atau tahapan yang harus dilakukan 

untuk dapat menghasilkan sesuatu seperti 

pada use case diagram. 

 

Menurut Munawar (2005 : 187), 

“Sequence diagram adalah grafik dua 

dimensi dimana obyek ditunjukkan dalam 

dimensi horizontal, sedangkan lifeline 

ditunjukkan dalam dimensi vertikal”. 

 

Berikut adalah simbol-simbol dari 

sequence diagram, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.4 Simbol-Simbol Activity Diagram 
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D. Class Diagram 

Class diagram yaitu salah satu jenis 

diagram pada UML yang digunakan 

untuk menampilkan kelas-kelas maupun 

paket-paket yang ada pada suatu sistem 

yang nantinya akan digunakan. Jadi 

diagram ini dapat memberikan sebuah 

gambaran mengenai sistem maupun 

relasi-relasi yang terdapat pada sistem 

tersebut. 

 

Menurut Munawar (2005 : 

28)“class diagram merupakan himpunan 

dari objek-objek yang sejenis”. Sebuah 

objek memiliki keadaan sesaat (state) dan 

perilaku (behavior).State sebuah objek 

adalah kondisi objek tersebut yang 

dinyatakan dalam attribute/properties. 

Sedangkan perilaku suatu objek 

mendefinisikan bagaimana sebuah objek 

bertindak/beraksi dan memberikan reaksi. 

Berikut adalah simbol-simbol dari class 

diagram, yaitu: 

 

 

 

 

 

Tabel 2.5 Simbol-Simbol Sequence Diagram 
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3. Analisa Sistem Berjalan 

3.1 Gambaran Sistem (System Over-

view) 

Sistem yang sedang berjalan saat ini 

masih bersifat data excel dan berupa 

selembaran. Berikut adalah contoh sistem 

yang sedang berjalan saat ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.6 Simbol-Simbol Class Diagram 

 

Gambar 3.1 Gambaran SistemInput CV. XYZ Medical 
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3.1.1 DFDAnalisa Sistem Yang Berjalan 

1. Diagram Konteks Sistem yang Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam konteks diagram pada 

gambar di atas, terdapat tigaentity yang 

menuju proses sistem informasi 

administrasi kepegawaian, yaitu HRD, 

Pegawai dan pimpinan. Berikut 

keterangan diagram konteks yang ada, 

yaitu: 

1. Pegawai  Input : Data yang 

diterima oleh pegawai berupa NIK, 

persetujuan cuti, data training, surat 

peringatan dan surat keterangan 

pemecatan. 

2. Pegawai Output :Data serta 

permohonan yang dilakukan oleh 

pegawai berupa data pegawai, 

permohonan cuti dan form 

persetujuan training. 

3. HRD Input :  Data HRD yang 

diterima dari pegawai berupa data 

pegawai, permohonan cuti dan form 

persetujuan training.  

4. HRD Output : Data yang 

dikeluarkan HRD berupa NIK, data 

persetujuan cuti, data training, surat 

peringatan, surat keterangan 

pemecatan, laporan data pegawai, 

laporan cuti, laporan training, laporan 

surat peringatan dan laporan surat 

pemecatan.  

 

 

Gambar 3.2 Diagram Konteks Sistem yang Berjalan 
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2. DiagramNol Sistem yang Berjalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Diagram Rinci  

a. Proses 1.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Nol Sistem yang Berjalan 

Gambar 3.5 Diagram Rinci Proses 1.0 
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b. Proses 2.0 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Proses 3.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6  Diagram Rinci Proses 2.0 

Gambar 3.7  Diagram Rinci Proses 3.0 
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d. Proses 4.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Proses 5.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9  Diagram Rinci Proses 5.0 

Gambar 3.8  Diagram Rinci Proses 4.0 
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3.3 Masalah yang Dihadapi 

 Permasalahaan yang dihadapi oleh 

penulis dalam menganalisa sistem yang 

sedang berjalan di CV. XYZ Medical 

adalah: 

1. Sistem yang ada masih berupa 

Microsoft Excel. Jadi penulis 

sangat sulit untuk menganalisa 

pola sistem yang berjalan saat 

ini. 

2. Data yang ada tercecer di 

beberapa tempat. Seperti di 

buku, di excel, data yang sama 

berada di folder lain dan 

beberapa dokumen lainnya. 

3. Harus membuat pola dan desain 

baru untuk program yang akan 

di usulkan.  

 
4. Analisa Perancangan Sistem  

4.1 Diagram UML Sistem Usulan 

Perancangan sistem ini dilakukan 

untuk memberi gambaran umum tentang 

sistem yang akan dibuat menjadi sistem 

baru kepada pemakai atau user. Tahapan-

tahapan yang ada dalam pembuatan 

sistem dilakukan agar sistem yang baru 

lebih terarah dan lebih terurut, sehingga 

apabila sistem yang telah jadi dan ada 

kesalahan dapat ditemukan dan diperbaiki 

dengan mudah.Proses sistem usulan yang 

dikerjakan meliputi : 

1. Input data pegawai, di-input ini 

di dalamnya sudah tertera 

seluruh data pegawai serta data 

pegawai aktif dan non aktif serta 

NIK .  

2. Input data pelatihan, input ini 

dumaksud untuk menyimpan 

data-data pelatihan pegawai dan 

data sertifikat yang telah di 

dapat.  

3. Input saldo cuti, input ini adalah 

untuk menentukan waktu 

lamanya cuti yang diberikan 

dalam satu tahun. Didalamnya 

juga sudah termasuk 

approvaldan penolakan 

permohonan cuti pegawai.  

4. Input data peringatan, didalam 

input ini sudah memiliki 

beberapa tipe peringatan seperti 

SP1, SP2 dan SK. Pemecatan.  

 

4.1.1 Use Case DiagramSistem Usulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Use Case Diagram Sistem Usulan 
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1. Skenario Use Case DiagramLogin 

Nama Use Case : Login 

Aktor : HRD, Pegawai 

Worker : HRD, Pegawai 

Tujuan : Login untuk Masuk ke dalam sistem usulan dan Logout untuk 

keluar sistem usulan.HRD dan Pegawai melakukan login untuk 

masuk ke dalam sistem dan logout untuk keluar dari dalam 

sistem. 

 

2. Skenario Use Case Diagram Admin Data Pegawai Dan NIK 

Nama Use Case : Admin Data Pegawai Dan NIK 

Aktor : HRD, Pegawai 

Worker : HRD 

Tujuan : Penginputan data pegawai yang dilakukan akan menghasilkan 

keluaran data pegawai dan NIK yang akan diterima oleh pegawai. 

 

3. Sekenario Use Case Diagram Admin Pengajuan Cuti: 

Nama Use Case : Admin Pengajuan Cuti 

Aktor : HRD 

Worker : HRD, Pegawai 

Tujuan : HRD menginput saldo cuti yang akan diberikan kepada pegawai. 

Setelah saldo cuti sudah di input, maka pegawai dapat menginput 

permohonan cuti yang akan di otorisasi oleh HRD. 

 

4. Sekenario Use Case DiagramAdmin Data Training: 

Nama Use Case : Admin Data Training 

Aktor : HRD, Pegawai 

Worker : HRD 

Tujuan : Melakukan input data pelatihan seperti jenis pelatihan dan 

sertifikat yang didapat. Data ini dapat diakses oleh HRD dan 

dapat dilihat oleh pegawai yang bersangkutan. Hasil dari input 

tersebut adalah sebuah laporan yang akan diberikan kepada 

pimpinan. 

 

5. Sekenario Use Case DiagramAdmin Data Peringatan: 

Nama Use Case : AdminData Peringatan  

Aktor : HRD, Pegawai 

Worker : HRD 

Tujuan : Melakukan input data peringatan pegawai yang didalam 

sistemnya sudah tertera hasil tindakan atau SP yang akan didapat 

oleh pegawai. Semua data yang telah di inputakan dilaporkan 

kepada pimpinan. 
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4.1.2 Class Diagram Sistem Usulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.8 Class DiagramSistem Usulan 



116 
 

4.2 RancanganAntar Muka Sistem Usulan 

Rancangan antar muka bertujuan untuk menggambarkan rancangan tampilan dari 

aplikasi yang akan dibuat. Perancangan antar muka dari sistem informasi administrasi 

kepegawaian CV. XYZ Medical menggunakan dua user, yaitu HRD dan Pegawai. Berikut 

rancangan antar muka untuk sistem yang diusulkan: 

 

a. Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Menu Utama HRD 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.2 Implementasi Menu Utama HRDSistem Usulan 

Gambar 4.2.1 Implementasi Halaman LoginSistem Usulan 
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Halaman Form Input Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman Data Pegawai Aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.3 Implementasi Halaman Form Input PegawaiSistem Usulan 

 

 

Gambar 4.2.4 Implementasi Halaman Data Pegawai Aktif Sistem Usulan 
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d. Halaman Data Pegawai Non Aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Halaman Form Input Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.5 Implementasi Halaman Data Pegawai Non AktifSistem Usulan 
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f. Halaman Data Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Halaman Form Input Saldo Cuti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.7 Implementasi Halaman Data Pelatihan Sistem Usulan 

Gambar 4.2.8 Implementasi Halaman Form Input Saldo Cuti Sistem Usulan 
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h. Halaman Data Saldo Cuti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Halaman Data Cuti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.9 Implementasi Halaman Data Saldo Cuti Sistem Usulan 

Gambar 4.2.10 Implementasi Halaman Data Cuti Sistem Usulan 
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j. Halaman Form Input Data Peringatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k. Halaman Data Peringatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.11 Implementasi Halaman Form Input Data Peringatan Sistem Usulan 

Gambar 4.2.12 Implementasi Halaman Data 

Peringatan Sistem Usulan 
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l. Menu Utama Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m. Halaman Account 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2.13 Implementasi Menu Utama Sistem 

Pegawai Sistem Usulan 

Gambar 4.2.14 Implementasi Halaman Account 

Pegawai Sistem Usulan 
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n. Halaman Form Input Cuti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

o. Halaman Data Cuti 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2.15 Implementasi Halaman Form 

Input Cuti Pegawai Sistem Usulan 

Gambar 4.2.16 Implementasi Halaman Data Cuti  

Pegawai Sistem Usulan 
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p. Laporan Seluruh Input 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Kesimpulan dan saran 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan uraian dari bab diatas 

maupun pembahasan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka penulis 

akanmencoba menarik kesimpulan 

tentang penerapan Sistem Informasi 

AdministrasiKepegawaian (studi kasus di 

CV. XYZ Medical). Adapun 

kesimpulannya, yaitu: 

1. Dengan rancangan Sistem 

Informasi Administrasi 

Kepegawaian ini dapatmembantu 

pengolahan data pegawai, data 

training, data cuti dan data 

peringatan berbasis web. 

2. Data dan dokumen yang ada tidak 

tercecer dan tidak mengalami 

doubleinput.  

3. Dengan adanya Sistem Informasi 

Administrasi Kepegawaian ini 

dapat membantu keakuratan dalam 

pembuatan data.  

4. Data yang ada dapat di-share 

langsung ke sistem yang dimiliki 

pegawai tanpa harus menggunakan 

kertas.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan 

diatas, penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Pembuatan program ini masih dapat 

dikembangkan seiring dengan 

berkembangnya spesifikasi 

kebutuhan pengguna, seperti input 

absen dan lain-lain. 

2. Perusahaan sebaiknya memberikan 

pelatihan mengenai Sistem 

Informasi Administrasi 

Kepegawaian yang baru, agar 

pegawai dapat mengoperasikan 

sistem tersebut.  

 

 

Gambar 4.2.17 Implementasi Halaman Laporan 

Seluruh Input 
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